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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMK Negeri 2 
Pangkep Kelas X TPBO 2 dengan menerapkan model pembelajaran Case Based Learning 
(CBL). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah 33 siswa. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 
I, rata-rata skor pre test adalah 56,21 dan skor post test adalah 67,72. Skor ini menunjukkan 
adanya peningkatan sebesar 11,51 poin dengan standar n-gain 0,26 dan tergolong rendah, 
selanjutnya data penelitian siklus II Nilai rata-rata pre test adalah 70,75 dan post test 89,54, 
mengalami peningkatan sebesar 18,79 poin. Standar n-gain pada siklus II sebesar 0,64 
dengan kualifikasi sedang. Dari data tersebut terlihat bahwa standar gain belajar fisika 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dan tergolong dalam kualifikasi sedang pada 
Siklus II. 
Kata Kunci: CBL, fisika, hasil belajar.  
 
Abstract 
This research was conducted to determine the increase in student learning outcomes at SMK Negeri 2 
Pangkep Class X TPBO 2 by applying the Case Based Learning (CBL) learning model. This study uses 
a quantitative method with the type of classroom action research (CAR). The subjects of this study were 
33 students. Based on the research results in cycle I, the average pre-test score was 56.21 and the post-
test score was 67.72. This score shows an increase of 11.51 points with a standard n-gain of 0.26 and 
is classified as low, then the research data for cycle II The average value of the pre-test is 70.75 and the 
post-test is 89.54, an increase of 18.79 point. The standard n-gain in cycle II is 0.64 with moderate 
qualifications. From these data it can be seen that the standard gain for studying physics has increased 
in each cycle and is classified as a moderate qualification in Cycle II. 
Keywords: CBL, physics, learning outcomes. 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan abad 21 merupakan perubahan sistem pembelajaran dimana peserta didik 
harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yanuarta et al, 2016). Pendidikan 
adalah proses untuk mengoptimalkan perkembangan potensi maupun karakteristik 
seseorang. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan penting dalam suatu negara 
dan bagi setiap individu.  Dengan adanya pendidikan, seorang individu dipersiapkan dalam 
menghadapi tantangan di masa depan sehingga mampu bersaing dengan negara lain dan 
menjadikan negara lebih maju  Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan dapat 
mengalami perubahan seperti kompetensi dan kualitas dari guru, mutu pendidikan, sarana 
dan prasarana, serta kurikulum pendidikan. Salah satu bagian yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum tidak hanya mengartikulasikan tujuan yang 
dapat dicapai untuk menjelaskan arah pendidikan, akan tetapi mampu memberikan 
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pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap peserta didik (Sanjaya, 
2008).  

Fisika  merupakan  proses belajar mengajar ilmu pengetahuan dari pengetahuan dasar 
yang telah ada dalam ingatan (Rini et al, 2020). Di samping praktik langsung di laboratorium, 
fisika mengajarkan banyak konsep dan teori, maka dipelukan pemahaman yang baik agar 
siswa dapat menguasai bdang keilmuan ini. Pemahaman yang baik terhadap konsep 
merupakan dasar berpikir dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh peserta 
didik (Nurazmi, 2021). Olehnya itu, guru memiliki kewajiban untuk terus menghadirkan 
pembelajaran fisika yang menarik di kelas untuk memastikan pembelajaran menjadi 
bermakna untuk peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas X TPBO SMK Negeri 2 
Pangkep pada mata pelajaran Fisika,  ditemukan beberapa peserta didik memiliki hambatan 
dalam proses pembelajaran. Misalnya siswa tidak memperhatikan saat guru menerangkan 
materi pembelajaran, sibuk dengan kepentingannya sendiri seperti bermain hp serta suka 
mengganggu teman, dan berbicara dengan teman sebangkunya. Hal ini karena pelajaran 
Fisika sering dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian peserta didik yang dimana hal 
tersebut merupakan sebuah hambatan ataupun kesulitan dalam belajar yang memiliki 
pengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut 
diperlukan sebuah inovasi baru dalam melakukan suatu proses pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik 
yaitu dengan melakukan pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat untuk 
suatu konsep yang dianggap mampu dalam membuat peserta didik untuk lebih tertarik dan 
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang dulunya dianggap membosankan dan 
monoton. Sehingga peneliti menawarkan suatu model pembelajaran berbasis kasus yang 
dianggap relevan dengan peristiwa dilingkungan sekitar peserta didik. Model pembelajaran 

Case Based learning (CBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu membuat 
siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.  

CBL merupakan salah satu model pembelajaran berbasis kasus yang dapat melatih 
peserta didik untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah berdasarkan kasus yang 
diberikan. Pada model pembelajaran CBL menggunakan contoh kasus nyata yang dibuat 
semenarik mungkin untuk digunakan sebagai sarana kegiatan pembelajaran (Citra dan 
Abdul, 2015). Peserta didik harus menggali dan menemukan problem serta pemecahan dari 
kasus yang diberikan dibawah pengarahan guru mata pelajaran. Model pembelajaran CBL 
ini juga menerapkan pendekatan secara kelompok yang dimana setiap tahapan prosesnya 
dilakukan dalam bentuk bekerja secara bersama-sama untuk menciptakan suatu konsep dan 
membawa peserta didik untuk tetap focus terhadap peristiwa ataupun permasalahan yang 
ada (Mapping, 2011). Model pembelajaran CBL memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan kasus; 2) Menganalisa kasus; 3) Mencari informasi dan membuat langkah-
langkah penyelesaian; 4) Membuat kesimpulan; 5) Presentasi (Azzahra, 2017).  
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Kelebihan-kelebihan Case Based Learning (CBL) telah banyak diungkapkan oleh para 
expert dan juga peneliti. Ada tiga keutamaan penggunaan CBL dalam pembelajaran menurut 
Trianto (2011) yakni; Pertama, CBL menstimulasi peserta didik untuk dapat 
mengidentifikasi dan menjabarkan sebuah kasus atau isu untuk kemudian mereka 
hubungkan dengan situasi yang baru atau yang sedang dipelajari; Kedua, proses 
pembelajaran yang terjadi melaui CBL dapat melatih peserta didik untuk menganalisis dan 
mempelajari situasi, melakukan kerjasama dan kolaborasi dengan teman, serta 
mengembangkan kemampuan komunikasi mereka; Ketiga, CBL memungkinkan peserta 
didik untuk lebih banyak berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembelajaran; dan 
Keempat, CBL membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui 
kegiatan diskusi di dalam kelompok serta berlatih mengemukakan pendapat. Selain itu, 
berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan keefektifan dari CBL ini terutama untuk 
mata pelajaran seputar sains. Penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2017) membuktikan 

bahwa penerapan model Case Based Learning (CBL) menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar biologi siswa pada konsep jamur.  Juliawan (2011) juga memperoleh 
hasil bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis kasus terhadap variabel pemahaman konsep dan keterampilan proses sains pada 
peserta didik kelas XI IPA SMA negeri 2 Kuta. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 
Tao et al. (2012), memperoleh hasil bahwasanya perbedaan signifikan yang terjadi yaitu 
(P<0,01) terhadap peningkatan skor antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang diperoleh peserta didik. Penelitian lain juga dilakukan oleh Mutmainnah (2010), di 
mana hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kasus yang berpusat pada 
mahasiswa ini dapat meningkatkan efektivitas terhadap pembelajaran kimia pada mahasiswa 
jurusan kimia FKIP Unsri Angkatan 2010.   

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti tertarik dan merasa penting untuk 

melakukan penelitian terkait dengan penerapan model pembelajaran Case Based Learning 
(CBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TPBO 2 di SMK Negeri 2 Pangkep.  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas X SMK Negeri 2 Pangkep 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yang mana sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. 
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Kelas yang dijadikan sampel pada penelitian adalah kelas X MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 33 orang. 

C. Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data dimulai sejak observasi awal pada tahap awal 

berupa wawancara dengan guru dan observasi aktivitas pembelajaran  peserta didik 

di sekolah tempat penelitian. Sedangkan pada tahap pelaksanaan penelitian berupa 

pemberian pretest pada awal pertemuan sebelum diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Case Based Leraning (CBL)  Sedangkan posttest 

diberikan di akhir materi pembelajaran untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

D. Analisis Data 

Untuk menghitung peningkatan hasil belajar siswa digunakan uji n-gain. 

Menurut Edward Cocoran (2005) Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan 

skor posttest. Gain mencerminkan peningkatan hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran, secara matematis rumus n-gain hake dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

< 𝑔 > =  
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel Klasifikasi n-gain 

No Besarnya n-gain Interpretasi 

1 g > 0,70 Tinggi 

2 0,30 < g < 0,70 Sedang 

3 g ≤ 0,30 Rendah 

 

 

 

HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBELAJARAN  
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A. Hasil Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata terkait dengan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fisika, yang dimana data yang diperoleh 

menunjukkan peningkatan terkait dengan hasil belajar peserta didik pada siklus II 

setelah dilakukan penerapan terkait dengan model Case Based Learning (CBL), 

perbandingan yang terjadi antara siklus I dengan siklus II disebabkan karena 

beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal.  

Proses pelaksanaan pada siklus I dan II dilakukan dengan mempersiapkan 

bahan ajar yang mendukung pembelajaran di kelas terlebih dahulu. Kemudian, 

menyusun lembar observasi dengan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) 

dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa . Pembelajaran siklus I dan II 

dilaksanakan di UPT SMK Negeri 2 Pangkep dengan sampel 33 siswa. Dalam hal ini, 

peneliti berperan sebagai pengajar yang dimana proses belajar mengajar mengacu 

pada RPP yang telah disiapkan. Pada siklus I pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model berbasis kasus yang sederhana, meskipun peran guru dengan 

penjelasan dan petunjuk masih cukup dominan, hal itu karena model ini masih baru 

bagi siswa. Berikut hasil pembelajaran siklus I.  

Tabel 2 Analisis Gain-Test siklus I 

Rerata Pre-test Rerata Post-test Standar Gain (g) Kualifikasi 

56,21 67,72 0,26 Rendah 

Dari tabel 2 terlihat bahwa perbandingan nilai pretest dan post test untuk gain-

test adalah 0,26 dan memiliki kriteria rendah. Nilai rata-rata sebelum tes sebesar 

56,21 dan nilai rata-rata sesudah tes sebesar 67,72, meningkat sebesar 11,51 poin. 

Hasil tersebut masih dibawah standar ketuntasan minimal dan masih jauh dari 

harapan peneliti yang dimana disebabkan karena efek dari ketidakmaksimalan 

terhadap proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sehingga pencapaian hasil 

belajar peserta didik saat dilakukan tes evaluasi belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan, metode yang digunakan guru dalam mendorong 
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peserta didik untuk aktif bertanya serta menyampaikan pendapat juga masih kurang, 

sehingga hanya sebagian kecil dari peserta didik yang mampu mengekspresikan 

dirinya dengan berpendapat dan mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang masih 

kurang dipahami, terlebih lagi perhatian yang diberikan oleh guru terhadap peserta 

didik yang tidak merata yang hanya terbatas pada peserta didik yang menunjukkan 

perilaku belajar yang baik, sedangkan yang kurang memperhatikan biasanya 

diabaikan. Hal ini tentunya akan dijadikan sebagai bahan evaluasi pada Siklus II, agar 

hasil yang diperoleh bisa lebih baik lagi. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 

adalah seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3 Analisis Gain-Test siklus II 

Rerata Pre-test Rerata Post-test Standar Gain (g) Kualifikasi 

70,75 89,54 0,64 Sedang 

Dari tabel 3 terlihat bahwa perbandingan antara nilai pre test dan post test 

yang diperoleh dari gain-test sebesar 0,64 termasuk dalam kriteria yang dapat diterima. 

Rata-rata skor pre test adalah 70,75 dan skor pos test adalah 89,54, dan skor pre test 

meningkat sebesar 18,79 poin setelah tes. Dari kedua tabel di atas terlihat bahwa 

standar gain pembelajaran fisika mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dan 

tergolong dalam kualifikasi sedang pada Siklus II. . 
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B. Pembahasan 

Peningkatan yang terjadi ini disebabkan karena guru memberikan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan lingkungan peserta didik dengan memperbanyak contoh 

kasus yang relevan dengan keseharian peserta didik yang diselesaikan didalam kelas 

selama proses pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi lebih menyenangkan 

dan peserta didik juga lebih mudah memahami materi baru yang dipelajari. Setelah 

dilakukan refleksi terhadap siklus I dan dilakukan perbaikan di siklus II dapat dilihat 

secara jelas peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika 

sehingga penelitian tindakan kelas diberhentikan, karena dianggap model 

pembelajaran case based learning (CBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Ketercapaian ketuntasan belajar yang dari siklus I hingga siklus II ini 

disebabkan karena peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran berperan 

lebih aktif dan juga tentunya karena guru mata pelajaran yang terus berusaha dalam 

meningkatkan bimbingan kepada peserta didik dengan mengarahkan peserta didik 

dalam menelaah fenomena yang terjadi dilingkungan sekitarnya serta 

mengintegrasikan banyak sumber informasi pada konteks yang tentunya berkaitan 

dengan materi pembelajaran serta memberikan waktu yang cukup kepada peserta 

didik untuk melakukan sesi diskusi dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami, 

sehingga peserta didik dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari dan menyelesaikan kasus berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya. Terdapat beberapa perubahan yang terjadi pada peserta didik melalui 

pembelajaran berbasis case based learning (CBL) yaitu peserta didik menjadi lebih 

memahami terkait proses pencarian informasi, peserta didik juga terpacu untuk 

mencari jawaban terkait dengan kasus yang diberikan, peserta didik juga mampu 

menguasai konsep, meningkatkan kemampuan berfikir, berkomunikasi, dan 

meneliti, sehingga banyak kasus yang dapat diselesaikan secara sistematis. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran Dewey (dalam Arends, 2013) yang menyatakan bahwa 

sekolah merupakan cerminan bagi masyarakat luas dengan menjadi laboratorium 
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bagi inkuiri dan pemecahan masalah yang nyata serta tujuan utama pembelajaran 

bukanlah untuk mempelajari banyak informasi baru, melainkan untuk menyelidiki 

masalah yang penting dan menjadi pembelajar yang lebih mandiri. Manfaat 

kedepannya juga proses penyelesaian masalah ini mempunyai efek terbentuknya 

keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah sehingga mampu berfikir 

kritis sekaligus membentuk pengetahuan baru (Kemendikbud, 2014) sehingga hasil 

dari pembiasaan ini diharapkan berguna bagi perjalanan hidup peserta didik pada 

masa mendatang. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Case Based Learning (CBL) dapat meningkatkan hasil belajar Fisika pada siswa 

kelas X TPBO 2 UPT SMK Negeri 2 Pangkep pada setiap siklus. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan nilai gain-test pada siklus pertama sebesar 0.26 menjadi 0.64 pada siklus kedua. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini diajukan beberapa saran dan upaya meningkatkan 

mutu pendidikan antara lain : 

1. Diharapkan kepada guru khususnya guru Fisika agar menerapkan 

pembelajaran Case Based Learning sejak dini untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam belajar fisika. 

2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan 

guru untuk lebih mengawasi dan mengantar serta membimbing siswa  dalam 

bekerja kelompok. 

3. Diharapkan pula pada guru bidang studi lain agar mampu mengembangkan 

dan menerapkan pembelajaran Case Based Learning dalam upaya peningkatan 

hasil belajar siswa. 
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